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Abstrak
 

Penerimaan Pajak Hotel dan Restoran atau sebelumnya disebut Pajak Pembangunan I, kontribusinya

terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Dati II Bogor dinilai belum optimal, tahun 1997/1998 dan

1998/1999 masing-masing hanya sebesar 9,76% dan 8,98%. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 170

Tahun 1997 tentang Tata Cara Pemungutan Pajak dan Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 1998 tentang

Pajak Hotel dan Restoran mengatur sistem dan prosedur pemungutan Pajak Hotel dan Restoran

menggunakan sistem self assessment. Dalam pelaksanaan pemungutan pajak tersebut di Kabupaten Dati II

Bogor masih menggunakan sistem official assessment, yaitu setiap triwulan diterbitkan SKPS dan SKPR,

tentu diperlukan tenaga, waktu dan biaya begitu juga untuk pemeriksaan kepada wajib pajak dan setiap

seminggu sekali dilakukan penghitungan dan penagihan kepada wajib pajak yang dilakukan oleh 20 orang

petugas pajak dengan diberikan biaya perjalanan tetap sebulan sebesar Rp 100.000,-/per orang. Timbul

pertanyaan mengapa Kabupaten Dati II Bogor tidak menggunakan sistem self assessment? Manakah yang

lebih efisien dengan menggunakan sistem self assessment atau official assessment.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, peneliti mencoba untuk menganalisis guna membuktikan suatu

hipotesa bahwa sistem self assessment dalam pemungutan Pajak Hotel dan Restoran lebih efisien

dibandingkan dengan sistem official assessment. Penelitian dilakukan dengan analisis utama dalam bidang

administrasi perpajakan bersifat deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara. Sistim

official-assessment dalam pemungutan pajak memberikan wewenang yang besar kepada petugas pajak

karena besarnya pajak terhutang ditetapkan oleh petugas pajak dan wajib pajak hanya bersifat pasif,

sedangkan sistem self assessment wajib pajak menetapkan pajak terhutang, menyetor dan melaporkan

pajaknya sendiri, yang berarti bahwa assesment terhadap proses administrasi pajak akan berjalan secara

otomatis.

Hasil penelitian menunjukkan, melalui sistem self assessment akan lebih efisien dibandingkan dengan sistim

official assessment. Diharapkan agar dalam pemungutan Pajak Hotel dan Restoran di Kabupaten Dati II

Bogor menggunakan sistem self assessment.
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